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BAB V 

KESIMPULAN  

 

Keputusan Liga Arab pada tanggal 11 Maret 2016 dalam pertemuan para 

menteri luar negeri Liga Arab di Kairo secara resmi menetapkan Hizbullah 

sebagai organisasi teroris merupakan bentuk respon dari negara-negara Liga Arab 

atas eksistensi kelompok Hizbullah terutama dalam sayap militernya. Kelompok 

militant sekaligus politik dari Lebanon ini tercatat telah melakukan berbagai aksi 

militer di kawasan Arab.  

Timur tengah merupakan kawasan yang rawan konflik karena adanya 

perbedaan agama, ras, budaya dan ideologi yang menjadi salah satu penyebab 

utamanya. Lebanon sebagai negara basis dari kelompok Hizbullah juga tercatat 

mengalami beberapa konflik dalam sejarah negaranya, baik perang saudara antar 

sesama masyarakat Lebanon maupun dengan negara lain. Pada Juni 1982, Israel 

melakukan invansi Lebanon Selatan. Pada penyerangan ini pula kelompok 

Hizbullah mulai muncul untuk melawan pasukan tentara Israel dan berjuang untuk 

membersihkan segala bentuk kependudukan Israel di Lebanon yang akhirnya 

Hizbullah dan pasukan Lebanon benar-benar mampu memukul mundur pasukan 

Israel dari perbatasan Lebanon pada tahun 2006. 

Seiring dengan perkembangan politik dan militernya kelompok Hizbullah 

tidak hanya melakukan operasi militer di negara basisnya saja, namun pada tahun 

2011 Hizbullah  mulai mengirimkan penasehatnya ketingkat internasional yaitu 

negara Suriah untuk mendukung rezim berkuasa yaitu Bassar Al-Assad. Konflik 
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Suriah yang terjadi secara berlarut-larut antara kelompok oposisi yang ingin 

menggulingkan rezim Assad mendapat perlawanan militer secara agresif dari 

tentara Suriah.  

Hizbullah muncul sebagai kekuatan militer baru yang memainkan peran 

penting bagi perjuagan Bassar Al-Assad dalam upayanya membendung kelompok 

oposisi, bahkan Hizbullah dalam operasi militer disalah satu wilayah Qusair 

menjadi pemimpin utama dalam penyerangan terhdahap kelompok oposisi yang 

menguasai wilayah tersebu dan berhasil merebut wialayah tersebut kembali 

dikuasai oleh pemerintahan berkuasa Bassar Al-Assad. 

Deklarasi Liga Arab yang menetapkan Hizbullah sebagai organisasi teroris 

terkait politik militer yang dilakukan oleh kelompok tersebut dianggap telah 

mencederai nilai-nilai dari organisasi Liga Arab yang melarang negara 

anggotanya untuk menggunakan kekerasan dalam menyesaikan konflik yang 

terjadi, Liga Arab memberikan kesempatan kepada pihak yang berkonflik untuk 

menemukan jalan tengah melalui pihak ketiga, dalam hal ini pihak ketiga yang 

dimaksud adalah Dewan Liga.  

Nilai-nilai yang terbentuk didalam organisasi Liga Arab jika diselaraskan 

dengan teori konstruktivis sistemik dalam skripsi ini merupakan hasil dari 

konstruksi sosial yang diciptakan oleh negara-negara Liga yang bertindak sebagai 

aktor. Berangkat dari ide dan pengetahuan bersama yang kemudian menjadi suatu 

identitas bagi Liga Arab dalam menentukan kebijakan politiknya. Negara-negara 

anggota Liga Arab kecuali Lebanon dan Irak menyatakan keberatan atas 

keputusan tersebut, telah sepakat menyatakan Hizbullah sebagai organisasi 
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terroris berdasarkan politik kekerasan yang telah dilancarkan oleh Hizbullah 

dikawasan Arab. 

Hizbullah melakukan politik kekerasan didalam negara Lebanon untuk 

membersihkan wilayah-wilayah kependudukan Israel, militer Hizbullah saling adu 

kekuatan dengan Israel dalam jangka waktu yang tidak singkat, sehingga 

menyebabkan masyarakat Lebanon berada dalam ketakutan menjadi korban 

peperangan tentara Israel dan Hizbullah. Selain politik militer didalam Lebanon 

Hizbullah juga melakukan serangan terhadap kompek Thobar milik Amerika 

Serikat di Arab Saudi yang dilaporkan menewaskan sembilan jiwa.  

Selain melakukan kekerasan dikawasan Arab yang bertentangan dengan 

nilai anti kekerasan Liga Arab, Hizbullah juga mengabaikan isi penting dari Pakta 

Liga yang menekankan pada nilai non-intervence. Liga Arab secara tegas 

melarang negara anggota untuk terlibat dalam intervensi masalah internal negara 

lain agar dapat menjaga dan menghormati kedaulatan masing-masing negara 

seperti yang tertuang dalam Piagam Liga Arab agar negara anggota menghormati 

kadaulatan negara lain.  

 

 

 

 

  

 


